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 BAB IV
 DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
 A. Deskripsi data
 1. Pendidikan Sistem Boarding school
 Pendidikan yang dilakukan di boarding school
 merupakan bagian dari pendidikan di sekolah MAN 2 Kota
 Serang hanya saja pendidikan yang diberikan kepada siswa di
 boarding ini lebih mengacu kepada pendidikan agamanya.
 Pendidikan di boarding school ini dilakukan setelah shalat
 magrib dan shalat subuh.63
 Hal ini dikarenakan siswa siswi
 MAN 2 Kota Serang belajar di sekolah dari pagi sampai sore
 hari.
 Pembelajaran yang dilakukan di boarding school ini
 dengan cara mengelompokkan siswa menjadi 3 tingkatan, yang
 pertama tingkatan muhtadi, tingkatan muhtadi ini merupakan
 tingkatan awal dimana para siswa atau santri dalam membaca
 Al-Qur‟an masih jauh dari kata sempurna siswa yang
 menempati tingkatan ini kebanyakan yang tadinya sekolah dari
 SMP, yang kedua tingkatan mutawasik, tingkatan ini merupakan
 tingkatan siswa atau santri yang bacaan Al-Qur‟annya sudah
 lumayan baik namun belum mencapai sempurna siswa yang
 berada dalam tingkatan ini bermacam-macam latar belakangnya
 ada yang dari MTS, SMP, maupun pondok pesantren, tingkatan
 yang ketiga adalah tingkatan Ali, siswa yang berada dalam
 63 Wawancara dengan Mis Dewi Hartika (Pengasuh Boardin School),
 pada Hari Rabu 25 Agustus 2016, Pukul 19:00 WIB.
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 tingkatan ini merupakan siswa yang sudah makhir dalam
 membaca Al-Qur‟an kebanyakan dalam tingkatan ini berlatar
 belakang pesantren.64
 Siswa dikelompokkan untuk mendapatkan pendidik atau
 pengasuh yang bertanggung jawab atas anak didiknya.65
 Tugas
 dari pendidik atau pengasuh yang biasa dipanggil di boarding
 school ini Mis dan Ustadz adalah bertanggung jawab dalam
 memberikan pembelajaran, mengabsen keberadaan siswa,
 memantau siswa yang dibimbingnya, menjadi panutan siswa.
 Tabel 4.1
 Jadwal Kegiatan Boarding School di MAN 2 Kota Serang
 Waktu
 (Ba’da) Subuh Magrib Isya’
 Senin Tahsin Taqrib/Tahsin Belajar
 Selasa Tahfidz Tahsin/Taqrib Belajar
 Rabu Mufrodat Al-Akhlak-
 Lilbanin/Banat
 Belajar
 Kamis Imla Yasinan/Marhabanan Belajar
 Jum‟at Mufrodat Tahsin/Qori Belajar
 Sabtu Tahsin Tahsin Muhadhoroh
 Minggu Muhadtasah Evaluasi Belajar66
 Tabel di atas merupan jadwal kegiatan yang dilakukan
 oleh siswa setiap harinya dan dalam shalat siswa dianjurkan
 untuk shalat berjama‟ah namun Mis dan ustadz boarding school
 memberikan keringanan kepada siswa jika tidak bisa mengikuti
 shalat berjama‟ah di masjid dikarenakan kegiatan organisasi
 64 Wawancara Mis Lilis (Pengasuh Boarding School), pada Hari Rabu 25
 Agustus 2016, Pukul 20:00 WIB. 65
 Wawancara Mis Ayu Fitriani (Pengasuh Boarding School) pada Hari
 Kamis 26 Agustus 2016, Pukul 20:00 WIB 66
 Dokumen Kegiatan dari Boarding School
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 sekolah sampai magrib, namun dalam kegiatan yang ada
 dijadwal itu harus diikuti oleh semua siswa jika tidak maka
 siswa akan menerima hukuman yang ditetapkan oleh boarding
 school.
 Hukuman yang ada di boarding school ini tidak
 menggunakan hukuman yang berkaitan dengan fisik dan tidak
 militer tidak seperti hukuman-hukuman yang biasa diterapkan di
 pesantren-pesantren moderen, melainkan dengan hapalan surat
 Al-Qur‟an sehingga hukuman ini bisa mendidik siswa menjadi
 lebih baik lagi. “Jika siswa sering mendapat hukuman dan
 melakukan pelanggaran yang sangat tidak baik maka siswa akan
 diberikan ke BK di sekolah untuk ditangani oleh guru BK”.67
 Peraturan yang ada di boarding school antara lain tidak
 boleh membawa handpone, berpakaian rapi, tidak memakai
 celana jens, tidak keluar dari lingkungan boarding tanpa ijin,
 menyimpan leptop pada tempatnya, mengikuti kegiatan-
 kegiatan yang ada di boarding school.
 Selain itu untuk memperkuat penelitian ini penulis
 melakukan pengumpulan data dengan cara menyebarkan angket
 tentang pengaruh sistem boarding school. Angket diberikan
 kepada 64 responden yang terdiri dari siswa kelas XI dan XII
 MAN 2 Kota Serang, angket tersebut berisi 20 butir pertanyaan
 selanjutnya, dari pengisian itu penulis memberi skor dengan
 menggunakan skala likert. Untuk positif, jawaban (SL) = 5,
 67
 Wawancara Mis Imas (Pengasuh Boarding School) pada Hari Selasa 30
 Agustus 2016, Pukul 21:00
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 (SR) = 4, (KD) = 3, (PR) = 2, (TP) = 1 sedangkan untuk
 jawaban negatif, berlaku sebaliknya.
 Hasil perhitungan jawaban angket variabel X (pengaruh
 sistem boarding school) dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.2
 Distribusi Frekuensi
 (Pendidikan Sistem Boarding Schoo)
 Kelas
 Interval
 F Fk Presentasi
 54-58 2 2 3%
 59-63 1 3 2%
 64-68 7 10 11%
 69-73 18 28 28%
 74-78 25 53 39%
 79-83 10 63 15%
 84-88 1 64 2%
 ∑ 64 100%
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa yang
 tinggal di boarding school yang terdiri dari 64 responden pada
 kelas interval 54-58 frekuensinya 2 orang merupakan 3% dari
 64 siswa, kelas interval 59-63 frekuensinya 1 orang merupakan
 2% dari 64 siswa, kelas interval 64-68 frekuensinya 7 orang
 merupakan 11% dari 64 siswa, kelas interval 69-73
 frekuensinya 18 orang merupakan 28% dari 64 siswa, kelas
 interval 74-78 frekuensinya 25 orang meupakan 39% dari 64
 siswa, kelas interval 79-83 frekuensinya 10 orang merupakan
 15% dari 64 siswa, kelas interval 84-88 frekuensinya 1 orang
 merupakan 2% dari 64 siswa.
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 Grafik 4.1
 Histogram Frekuensi
 Pendidikan Sistem Boarding School
 Berdasarkan garfik 4.1 Menunjukkan sebaran data
 pendidikan sistem boarding school dapat disimpulkan bahwa
 siswa yang tinggal di Boarding memiliki nilai anatara 53,5-57,5
 ada 2 siswa dari 64 responden, 58,5-62,5 ada 1 siswa dari 64
 responden, 63,5-67,5 ada 7 siswa dari 64 responden, 68,5-72,5
 ada 18 siswa dari 64 responden, 73,5-77,5 ada 25 siswa dari 64
 responden, 78,5-82,5 ada 10 siswa dari 64 responden dan 83,5-
 87,5 ada 1 siswa dari 64 responden. Jadi frekuensi tertinggi
 menempati rentan nilai antara 73,5-77,5. Sedangkan frekuensi
 terendah menempati nilai antara 58,5-62,5 dan 83,5-87,5.
 Analisis selanjutnya penulis mencari nilai Mean, Median
 dan Modus. Pendidikan Sistem Boarding School yang terdiri
 dari 64 orang responden, jumlah skor total dari hasil nilai
 angket 4709, nilai rata-rata (mean) 73,58, nilai rata-rata tengah
 (median) 74,3, dan nilai yang sering muncul (modus) 75,05.
 0
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 2. Akhlak Siswa
 Akhlak merupakan prilaku atau tindakan seseorang
 tanpa berfikir terlebih dahulu atau dengan cara sepontan. Di
 sekolah MAN 2 kota Serang akhlak siswa siswinya bisa
 dikatakan berakhlak baik hal ini terbukti dari sikap siswa dan
 siswi yang sopan santun, menghargai orang lain, berbahasa
 yang baik, bertingkah laku baik, meski ada beberapa siswa yang
 memiliki akhlak yang tidak baik.
 Akhlak para siswa ini dipengaruhi oleh pendidikan di
 sekolah dan asrama atau boarding school karena asrama dan
 sekolah memberikan pelajaran agama yang maksimal kepada
 siswa, seperti di sekolah ada mata pelajaran akidah akhlak,
 Qur‟an hadis, fiqih, SKI, sehingga siswa mengetahui betul
 nilai-nilai agama. Dalam mata pelajaran akidah akhlak siswa
 diajarkan bagaimana akhlak yang baik dan akhlak yang buruk
 yang sesuai dengan syariat Islam, dalam mata pelajaran Qur‟an
 hadis siswa diajarkan landasan umat Islam yaitu Al-Qur‟an dan
 hadis sehingga tidak menyimpang dari ajaran agama Islam,
 dalam mata pelajaran fiqih siswa diajarkan cara bersuci, shalat,
 wudhu, puasa, cara haji, pembagian warisan dan bayak lagi
 sehingga siswa tahu cara-cara yang dilakukan dalam Islam
 untuk melakukan suatu perbuatan dengan sebaik mungkin,
 dalam mata pelajaran SKI siswa diceritakan dan mempelajari
 sejarah kebudayaan Islam sehingga siswa mengetahui
 bagaimana perjuangan rasulullah dan sabahat dalam
 menyebarkan agama Islam.
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 Di boarding school juga siswa diajarkan tahsin, tahfiz
 mufrodat, imla’, muhadtasah, taqrib, Al-akhlak-libanin, banat,
 marhabanan, qori dan muhadoroh.68
 sehingga siswa mendapat
 ilmu tentang agama Islam yang sangat banyak dan dengan
 banyaknya ilmu pengetahuan yang maka akan berdampak
 kepada akhlak siswa menjadi lebih baik lagi.
 Selain dari segi pembelajaran yang diberikan kepada
 siswa, akhlak siswa juga dipengaruhi oleh lingkungan boarding
 school di mana lingkungan boarding school ini merupakan
 lingkungan santri dimana orang-orang yang berada di dalam
 lingkungan ini berakhlak baik dan sesuai dengan syariat agama
 Islam, sehingga siswa yang berada dalam lingkungan ini akan
 terpengaruh dengan lingkungannya. Akhlak juga dipengaruhi
 oleh orang tua dan teman sebayanya dimana orang tua
 mendukung dengan kegiatan dan peraturan-peraturan yang ada
 di boarding school sehingga anak bisa mengikuti kegiatan
 dengan baik. Siswa-siswa yang berada di boarding school disini
 berakhlak baik sehingga nantinya akan menjadi teman sebaya
 yang bisa mempengaruhi siswa lainnya berakhlak baik.
 Selain itu untuk memperkuat penelitian ini penulis
 melakukan pengumpulan data dengan cara menyebarkan angket
 akhlkak siswa. Angket diberikan kepada 64 responden. Angket
 ini diberikan kepada siswa kelas XI dan XII MAN 2 Kota
 Serang, angket tersebut berisi 20 butir pertanyaan selanjutnya,
 dari pengisian itu penulis memberi skor dengan menggunakan
 68
 Wawancara Mis Dewi Hartika (Pengasuh Boarding School), pada Hari
 Rabu 25 Agustus 2016, Pukul 19:00 WIB.
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 skala likert. Untuk positif, jawaban (SL) = 5, (SR) = 4, (KD) =
 3, (PR) = 2, (TP) = 1 sedangkan untuk jawaban negatif, berlaku
 sebaliknya. Selanjutnya data hasil angket tersebut penulis susun
 sebagai berikut:
 Dari hasil perhitungan jawaban angket variabel Y
 (akhlak siswa), maka dapat dilihat pada tabel teberikut:
 Tabel 4.3
 Distribusi Frekuensi Variabel Y (Akhlak Siswa)
 Kelas
 Interval F Fk Presentasi
 51-56 3 3 5%
 57-62 2 5 3%
 63-68 5 10 8%
 69-74 12 22 19%
 75-80 21 43 33%
 81-86 15 58 23%
 87-92 6 64 9%
 ∑ 64 100%
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa akhlak siswa
 yang terdiri dari 64 responden pada kelas interval 51-56
 frekuensinya 3 orang merupakan 5% dari 64 siswa, kelas
 interval 57-62 frekuensinya 2 orang merupakan 3% dari 64
 siswa, kelas interval 63-68 frekuensinya 5 orang merupakan 8%
 dari 64 siswa, kelas interval 69-74 frekuensinya 12 orang
 merupakan 19% dari 64 siswa, kelas interval 75-80
 frekuensinya 21 orang merupakan 33% dari 64 siswa, kelas
 interval 81-86 frekuensiny 15 orang merupakan 23% dari 64
 siswa, kelas interval 87-92 frekuensinya 6 orang merupakan 9%
 dari 64 siswa.
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 Grafik 4.2
 Histogram Akhlak Siswa
 Berdasarkan grafik 4.2 menunjukan sebaran data Akhlak
 Siswa dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki nilai
 antara 50,5-555,5 ada 3 siswa dari 64 responden, nilai 56,5-61,5
 ada 2 siswa dari 64 responden, nilai 62,5-67,5 ada 5 siswa dari
 64 responden, nilai 68,5-73,5 ada 12 siswa dari 64 responden,
 nilai 74,5-79,5 ada 21 siswa dari 64 responden, nilai 80,5-85,5
 ada 15 siswa dari 64 responden dan nilai 86,5-91,5 ada 6 siswa
 dari 64 responden. Jadi frekuensi tertinggi menempati rentan
 nilai antara 74,5-79,6. Sedangkan frekuensi terendah menempati
 rentan nilai antara 56,5-61,5.
 Analisis selanjutnya penulis mencari nilai Mean, Median
 dan Modus.Variabel Y (akhlak siswa) yang terdiri dari 64
 orang responden, diketahui akhlak siswa yang terdiri dari 64
 orang, jumlah skor total dari hasil nilai angket 4880, nilai rata-
 0
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 rata (mean) 76,25, nilai rata-rata tengah (median) 77,32, dengan
 nilai yang sering muncul (modus) 78,1.
 Rekapitulasi angka statistik dari Pendidikan Sistem
 Boarding School Terhadap Akhlak Siswa dapat dirangkum pada
 tabel 4.4 sebagai berikut:
 Tabel 4.4
 Statistik Deskriptif Data Hasil Penelitian
 Jenis Data Mean Standar
 Deviasi
 Median Modus
 Pendidikan
 Sistem
 Boarding
 School
 73,58 5,79 74,3 75
 Akhlak
 Siswa
 76,25 8,69 77,32 78,1
 B. Pengujian Normalitas Data
 1. Pendidikan Sistem Boarding School
 Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal
 dari populasi yang didistribusi normal maka dilakukan uji
 normalitas (Chi Kuadrat), kriteria pengujian normalitas adalah
 Ho ditolak jika x2
 hitung lebih kecil dari x2
 tabel artinya data berasal
 dari populasi yang didistribusi normal, dan jika x2
 hitung lebih
 besar dari x2
 tabel maka Ho diterima artinya data berasal dari
 populasi yang berdistribusi tidak normal.
 Langkah-langkah untuk menghitung adalah sebagai
 berikut: sebelum mencari nilai Z terlebih dahulu mencari nilai
 standar devisi dengan rumus akar dari frekuensi x2 dibagi
 dengan akar jumlah frekuensi selanjutnya bisa mencari nilai Z
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 dengan menggunakan rumus batas kelas bawah dikurangi
 dengan mean dibagi dengan standar devisi, rumus ini terus
 dipakai sampai selesai. Setelah selesai selanjutnya mencari Z
 tabel yang telah ada dan selanjutnya menghitung luas tiap kelas
 interval dengan rumus nilai Z tabel lebih besar dikurangi
 dengan nilai Z tabel lebih kecil dilanjutkan dengan mencari Fh
 dengan cara luas tiap kelas interval dikali dengan sampel
 kemudian mencari x2 dengan rumus frekuensi dikurangi dengan
 Fh lalu dikuadratkan dan hasil kuadrat dibagi dengan nilai Fh
 maka diperoleh hasil x2. Hasil perhitungan dapat dilihat pada
 tabel berikut:
 Tabel 4.5
 Uji Analisis Pendidikan Sistem Boarding School
 Dk x2
 hitung x2
 tabel Kesimpulan
 4 5,9388 9,49 Normal
 Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah x2
 hitung =
 5,9388 sedangkan x2
 tabel = 9,49 pada taraf signifikasi α = 0,95
 dan dk=4. Maka nilai x2
 hitung ˂ x2
 tabel maka bisa dikatakan
 berdistribusi normal.
 2. Akhlak Siswa
 Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal
 dari populasi yang didistribusi normal maka dilakukan uji
 normalitas (Chi Kuadrat), kriteria pengujian normalitas adalah
 Ho ditolak jika x2
 hitung lebih kecil dari x2
 tabel artinya data berasal
 dari populasi yang didistribusi normal, dan jika x2
 hitung lebih
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 besar dari x2
 tabe maka Ho diterima artinya data berasal dari
 populasi yang berdistribusi tidak normal.
 Langkah-langkah untuk menghitung adalah sebagai
 berikut: sebelum mencari nilai Z terlebih dahulu mencari nilai
 standar devisi dengan rumus akar dari frekuensi x2 dibagi
 dengan akar jumlah frekuensi selanjutnya bisa mencari nilai Z
 dengan menggunakan rumus batas kelas bawah dikurangi
 dengan mean dibagi dengan standar devisi, rumus ini terus
 dipakai sampai selesai. Setelah selesai selanjutnya mencari Z
 tabel yang telah ada dan selanjutnya menghitung luas tiap kelas
 inerval dengan rumus nilai Z tabel lebih besar dikurangi dengan
 nilai Z tabel lebih kecil dilanjutkan dengan mencari Fh dengan
 cara luas tiap kelas interval dikali dengan sampel kemudian
 mencari x2 dengan rumus frekuensi dikurangi dengan Fh lalu
 dikuadratkan dan hasil kuadrat dibagi dengan nilai Fh maka
 diperoleh hasil x2. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel
 berikut:
 Tabel 4.6
 Uji Analisis Akhlak Siswa
 Dk x2
 hitung x2
 tabe Kesimpulan
 4 5,8862 9,49 Normal
 Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah x2
 hitung =
 5,8862 sedangkan x2
 tabe = 9,49, pada taraf signifikasi α = 0,95
 dan dk=4. maka nilai x2
 hitung ˂ x2
 tabe. Sehingga dapat dikatakan
 berdistribusi normal.
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 C. Pengujian Hipotesis
 1. Uji Regresi
 a. Persamaan Regresi
 Sebelum mencari koefisien korelasi terlebih dahulu
 mencari persamaan regresi untuk mengetahui persamaan antara
 variabel X dan variabel Y. Langkah yang digunakan dalam
 mencari persamaan regresi ini dengan cara mencari terlebih
 dahulu jumlah dari setiap variabel dan menghitungnya dengan
 rumus:
 ∑ X = 4708 ∑ Y = 4859 ∑XY = 358975
 ∑ X2 = 348342 ∑Y
 2 = 373521
 a =
 Untuk menghitung (a) dengan cara jumlah X2 dikali dengan
 nilai Y lalu dikurangi dengan hasil dari jumlah X dikali dengan
 jumlah XY setelah mendapatkan hasil kemudian dibagi dengan
 hasil nilai dari n dikali jumlah X2
 dikurangi dengan jumlah X
 dikali jumlah X, maka hasilnya adalah 19,74.
 b. Uji Linieritas
 Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui dua variabel
 mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.
 Maka diperlukan penghitungan uji linieritas ini dengan cara
 mmenentukan jumlah dan memasukkannya kedalam rumus:
 ∑ X = 4708 ∑ Y = 4859 ∑XY = 358975
 ∑ X2 = 348342 ∑Y
 2 = 373521
 b =
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 untuk mencari nilai (b) dengan cara n dikali dengan jumlah XY
 lalu dikurangi dengan jumlah X dikali Y kemudian hasilnnya
 dibagi dengan n dikali jumlah X2
 dikurangi dengan jumlah X
 dikali jumlah X maka hasilnya adalah 0,76.
 c. Uji Signifikasi
 Langkah untuk menguji kesignifikasian dalam penelitian
 ini ̌ menggunakan rumus a + bx sehingga 19,74 + 0,76X dan
 hasilnya adalah 68,38. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap
 perubahan dari satuan variabel X maka akan terjadi perubahan
 pula sebesar 0,76 terhadap variabel Y pada konstan 19,74.
 2. Uji Korelasi
 a. Koefisien Korelasi
 Untuk mengetahui pengaruh dari pendidikan sistem
 boarding school maka perlu mencari koefisien korelasi dengan
 menggunakan statistik, langkah-langkah untuk mencari
 koefisien korelasi dengan cara n dikali dengan jumlah XY
 kemudian dikurangi dengan hasil jumlah X dikali jumlah Y
 setelah mendapatkan hasilnya kemudian dibagi dengan akar
 dari n dikali dengan jumlah X2
 dan dikurangi dengan akar dari
 hasil jumlah X dikali dengan jumlah X kemudian hasil y dikali
 dari hasil n dikali dengan jumlah Y dan n dikali dengan jumlah
 Y maka hasilnya adalah 0,50. Diketahui bahwa indeks
 koefisien korelasi sebesar 0,50 setelah dikonsultasikan dengan
 tabel interpretasi, ternyata angka „r‟ (0,50) berada antara (0,40
 – 0,599), yang interpretasinya adalah antara Pendidikan Sistem
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 Boarding School (variabel X) dengan Akhlak Siswa (variabel
 Y) di MAN 2 Kota Serang terdapat korelasi yang sedang.
 b. Uji Hipotesis
 Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini
 menyatakan bahwa pendidikan sistem boarding school
 terhadap akhlak siswa akan berpengaruh besar. Dari
 perhitungan uji hipotesis sederhana pada data variabel
 pendidikan sistem boarding school hubungannya dengan
 akhlak siswa diperoleh hasil data 4,58.
 c. Koefisien Determinasi
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
 seberapa besar pengaruh dari pendidikan sistem boarding
 school terhadap akhlak siswa. Langkah untuk mencari koefisien
 determinasi dengan cara r2 dikali 100% sehingga memperoleh
 hasil 25%. Maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi
 Pendidikan Sistem Boarding School Terhadap Akhlak Siswa di
 Man 2 Kota Serang adalah sebesar 25%. Ini berarti bahwa
 akhlak siswa 25% dipengaruhi oleh Pendidikan Sistem
 Boarding School dan 75% dipengaruhi oleh faktor lain.
 3. Pembahasan Penelitian
 1. Tingkatan Pendidikan Sistem Boarding School
 Tingkat penelitian pendidikan sistem boarding school
 berdasarkan hasil penelitian ini adalah sedang namun pada
 penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Muhammad
 Sumarta NIM: 02411760 pada tahun 2007 yang berjudul
 Prestasi Belajar Siswa Yang Menetap di Asrama dan di
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 Luar Asrama (Studi di MTS Salafiyah Moderen Al-
 Mubarok Cimuncang Serang) bahwasanya dalam
 penelitiannya menuliskan bahwa terdapat perbedaan
 prestasi antara siswa yang tinggal di asrama dan siswa yang
 tidak tinggal di asrama. Siswa yang tinggal di asrama
 meraih prestasi yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang
 tinggal di luar asrama. Adapun nilai rata-rata tertinggi bagi
 siswa yang tinggal di asrama sebesar 8,00 serta nilai
 teresndah 6,00. Sedangkan bagi siswa yang tinggal di luar
 asrama mencapai nilai tertinggi rata-rata 7,00 sebanyak 6
 orang dan siswa yang lain mencapai 6,00.
 Dari hassil penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa
 asrama mempunyai pengaruh yang sangat besar kepada
 siswa.
 2. Tingkatan Akhlak Siswa
 Tingkat penelitian Akhlak Siswa berdasarkan hasil
 penelitian ini adalah sedang. Sama dengan penelitian yang
 sebelumnya yang ditulis oleh Nuranisa Alfiah NIM:
 122111353 yang berjudul Pengaruh Mempelajari Kitab
 Ta‟lim Muta‟lim Terhadap Akhlak Siswa. hasil
 penelitiannya menjelakan bahwa akhlak siswa berkategori
 baik dengan perolehan hasil analisis data mean 77,3,
 median 74,5 dan modus 70,3.
 3. Hasil Penelitian
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
 yang sedang terhadap Pendidikan Sistem Boarding School
 Terhadap Akhlak Siswa sesuai dengan pendapat Sutristo
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 Muslimin bahwasanya boarding school memiliki kualitas
 pembelajaran yang baik dan para siswanya berakhlak baik,
 hal ini karena di dalam boarding school guru-gurunya
 berkualitas dan lingkungan yang kondusif.
 Dari pendapat Sutrisno Muslimin tersebut penulis setuju
 dengan pendapatnya setelah mengetahui hasil penelitian
 Pendidikan Sistem Boarding School Terhadap Akhlak
 Siswa berkontribusi baik dan mempunyai pengaruh.
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